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ABSTRAK

Tinjauan Karakteristik Komite Audit Pada Perusahaan Publik yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Oleh:
Sri Yuliani

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah karakteristik komite audit 
pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009- 
2012 telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan Bapepam-Lk mengenai komite 
audit. Karakteristik komite audit yang diteliti pada penelitian ini berupa Ukuran, 
independensi anggota, frekuensi pertemuan, kompetensi anggota, umur anggota 
dan pengalaman kerja anggota komite audit. Sebanyak 197 perusahaan go public 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi sampel dan sudah diseleksi 
dengan kriteria purposive sampling. Data mengenai komite audit dikumpulkan 
dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2009-2012. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik komite audit berupa 
Ukuran, independensi anggota, frekuensi pertemuan, kompetensi anggota, umur 
anggota dan pengalaman kerja anggota komite audit pada perusahaan publik 
belum diterapkan sesuai dengan peraturan. Hal ini dikarenakan masih ada 
beberapa perusahaan publik yang dalam menerapkan komite audit tidak sesuai 
dengan peraturan Bapepam-Lk dalam keputusan Nomor DC.I.5 yaitu No.Kep- 
29/PM/2004 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit 
terutama pada ukuran komite audit. Umur anggota komite audit tidak diatur di 
dalam peraturan, sehingga tidak ada batas untuk umur anggota komite audit.

Kata kunci: Ukuran komite audit,
kompetensi, umur, pengalaman kerja

independensi, frekuensi pertemuan,
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ABSTRACT

OverView audit committee characteristic Oflisted public companies in Indonesia
Stock Exchange (IDX)

By:
Sri Yuliani; Yulia Saftiana; Hj. Relasari

This research aims to looks what’s the Characteristics audit committee of listed 
companies in Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2009-20J 2 have been 
accordance with the Capital Market and Financial Institutions Supervisory 
Agency regulation about audit committee. Characteristics of the audit committee 
have been investigated in this research include the audit committee size, audit 
committee independence, audit committee meeting frequency, audit committee 
competence, age of audit committee members, audit committee experience 
working. The sample consists of 197 listed public companies on the Indonesia 
Stock Exchange and has been selected by purposive sampling criteria. Data used 
in this research were drawn from annual reports of listed public companies in 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2009-2012. Analytical technique used in 
this research is descriptive qualitative.

The results of this research show that the Characteristics of the audit 
committee such as the audit committee size, audit committee independence, audit 
committee meeting frequency, audit committee Competence, age of audit 
committee members, audit committee experience working of listed public 
companies in Indonesia Stock Exchange (IDX) hasn 't been applied based on the 
regulations yet. That's caused by several of public companies has not 
implemented the Capital Market and Financial Institutions Supervisory Agency 
regulation at decision number IX. 15 Number Kep/29/PM/2004 about Formation 
and guidance implementation of the audit committee work, Especially about audit 
committee size. The age of audit committee members wasn’t arranged in the 
regulations, so that there is no restriction for age of audit committee members.

Keywords: Audit Committee Size, Independence, Meeting Frequency, 

Competence, Age, Experience Working
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan memiliki tujuan tidak hanya sekedar mendapatkan keuntungan 

sebesar-besarnya tetapi juga memberikan kesejahteraan bagi lingkungannya. 

Untuk mencapai tujuannya tersebut perusahaan perlu menerapkan strategi yang 

tepat dan tata kelola perusahaan yang baik. Perusahaan yang menerapkan tata 

kelola perusahaan yang baik akan mengalami kondisi sehat atau dalam kondisi

yang baik.

Terciptanya tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) 

dilandasi dari banyaknya kasus kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang diharapkan. Kegagalan perusahaan seperti krisis ekonomi di Negara Asia 

termasuk Indonesia pada tahun 1997 merupakan salah satu akibat dari kelemahan 

dalam tata kelola yang diterapkan perusahaan.

Berkaitan dengan tata kelola perusahaan yang baik, komite audit merupakan 

salah satu bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan dalam melakukan 

pengendalian internal yang memadai serta melakukan monitoring terhadap kinerja 

auditor eksternal. Kehadiran komite audit telah mendapat respon yang positif dari 

berbagai pihak antara lain pemerintah, Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam), 

Bursa Efek Indonesia, para investor, profesi akuntan dan Independent Appraisal 

(Effendi, 2005).

Terbentuknya Komite Audit pada perusahaan-perusahaan di banyak negara 

merupakan ciri dari Corporate Governance yang mulai terbentuk dengan baik.

1



Keberadaan Komite Audit merupakan suatu persyaratan untuk listed di NYSE 

(New York Stock Exchange) sejak akhir 1970 dan menjadi ketentuan hukum di 

Kanada sejak pertengahan 1970. Di beberapa negara, ketentuan mengenai 

keberadaan Komite Audit berangsur-angsur diterima sebagai suatu kewajiban bagi 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek. Sejalan dengan kecenderungan 

internasional ini, Saat ini keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan telah 

diatur secara legal di Indonesia.

Bapepam melalui surat edaran No.SE-07/PM/2004 merekomendasikan 

emiten atau perusahaan publik untuk membentuk komite audit berdasarkan 

peraturan Bapepam. Komite audit diatur lebih lanjut dalam keputusan Nomor 

DC.I.5 yaitu No.Kep-29/PM/2004 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan 

keija komite audit. Beberapa ketentuan komite audit yang efektif dalam rangka 

meningkatkan kualitas pengelolaan perusahaan, antara lain sebagai berikut:

a. Pedoman Good Corporate Governance (2006) yang menganjurkan semua 

perusahaan di Indonesia memiliki komite audit,

b. Kep-103/MBU/2002 dan Kep-117/M-MBU/2002 yang mengharuskan 

BUMN mempunyai komite audit.

Pada tahun 2012 peraturan Bapepam-Lk Nomor DC.I.5 disempurnakan lagi 

dengan pertimbangan bahwa semakin kompleksnya tugas dan fungsi dewan 

komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap emiten atau perusahaan publik 

maka diperlukan komite audit yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada 

dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Selain itu, 

peraturan ini di buat dalam rangka meningkatkan independensi dan

semua

2



menyempurnakan tugas, tanggung jawab serta kewenangan komite audit. 

Peraturan bapepam terbaru tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan keija 

komite audit adalah peraturan Nomor IX.I.5 No.Kep-643/BL/2012 pada tanggal 7 

Desember 2012.

Komite audit sangat beiperan penting dalam sistem pelaporan keuangan yaitu 

dengan mengawasi partisipasi manajemen dan auditor independen dalam proses 

pelaporan keuangan. Selain itu, komite ini berperan penting dalam memantau 

operasi perusahaan dan sistem pengendalian internal dengan tujuan melindungi 

pemegang saham. Komite audit memberikan kontribusi untuk pengembangan 

manajemen strategis dari perusahaan dan diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi untuk dewan komisaris dengan melihat setiap masalah keuangan dan 

operasional. Komite audit memiliki wewenang untuk melaksanakan dan 

mengesahkan penyelidikan terhadap masalah-masalah didalam cakupan tanggung 

jawabnya. Komite audit yang efektif diharapkan untuk fokus pada optimalisasi 

kekayaan pemegang saham dan mencegah maksimalisasi kepentingan pribadi oleh 

manajemen puncak (Wathne, 2000 dalam Nuresa et al, 2013).

Keberhasilan komite audit dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

tentunya dipengaruhi oleh berbagai keragaman sumber daya anggota komite audit. 

Keragaman atau variasi tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek seperti usia, 

jenis kelamin, etnis atau ras, budaya, agama, daerah atau negara, latar belakang 

pendidikan, pengetahuan, kecakapan teknis dan keahlian, pengalaman dalam 

bisnis dan industri, karir dan pengalaman keija. Selain adanya berbagai 

karakteristik dan kompetensi, kinerja komite audit juga tidak bisa terlepas dari
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aktivitas yang dilakukan oleh anggota komite audit yaitu jumlah pertemuan yang 

dilakukan oleh anggota komite dalam setiap tahunnya serta komitmen waktu yang 

dimiliki oleh anggota komite audit perusahaan. Adanya berbagai perbedaan 

karakteristik dalam komite audit merupakan suatu keunggulan kompetitif yang 

dipandang mampu menghasilkan strategi perusahaan yang lebih baik (Carter et 

al., 2003).

Komite audit harus terdiri dari individu-individu yang mandiri dan tidak 

terlibat dengan tugas sehari-hari dari manajemen yang mengelola perusahaan dan 

yang memiliki pengalaman untuk melaksanakan fungsi pengawasan secara efektif. 

Salah satu dari beberapa alasan utama kemandirian ini adalah untuk memelihara 

integritas serta pandangan yang objektif dalam laporan serta penyusunan 

rekomendasi yang diajukan oleh komite audit. Adanya peraturan-peraturan yang

mengatur tentang keberadaan komite audit dapat membuat perusahaan publik atau 

emiten memiliki pedoman yang harus diikuti sehingga tata kelola perusahaan

dapat terlaksana dengan baik.

Peran komite audit dalam menjaga agar tidak terjadi informasi asimetris

dalam perusahan publik dan emiten sangat penting, namun masih ada emiten yang 

komite auditnya tidak lengkap sebagaimana yang disyaratkan harus 3 orang. Dari 

hasil penelitian Bapepam-LK tahun 2012, tidak semua perusahaan publik 

menerbitkan informasi mengenai keberadaan komite audit diperusahaannya. 

Beberapa perusahaan hanya memiliki komite audit sebanyak 1 sampai dengan 2 

orang, hal ini belum memenuhi batasan minimal jumlah komite audit
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sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam- LK No. IX. I. 5 tentang 

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Komite Audit (Jakarta-akuntanonline).

Karakteristik Komite Audit berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Kristanti (2012) adalah Jumlah komite audit, jumlah komisaris independen, 

frekuensi rapat dan keahlian keuangan anggota komite audit. Sedangkan pada 

penelitian Sitorus (2012) karakteristik komite audit berupa Aktivitas komite audit 

(Jumlah komite audit dan kompetensi komite audit) dan independensi dewan 

komisaris. Penelitian lainnya dilakukan oleh Paramitha (2013) yang menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas komite audit dengan karakteristik 

Komite Audit berupa independensi, kompetensi akuntansi/keuangan, aktivitas 

komite audit dan ukuran komite audit.

Penelitian-penelitian di Indonesia yang menganalisis tentang karakteristik 

komite audit jumlahnya masih sangat terbatas. Hal ini mendorong dilakukannya 

penelitian lebih lanjut tentang karakteristik komite audit pada perusahaan publik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang lebih menekankan pada karakteristik 

komite audit (Ukuran komite audit, independensi, frekuensi pertemuan, 

kompetensi, umur dan pengalaman keija anggota komite audit) yang disesuaikan 

pada peraturan-peraturan mengenai Komite Audit yang ada.

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis karakteristik 

komite audit pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

disesuaikan dengan ketentuan regulasi (Bapepam). Pada penelitian ini 

menganalisis mengenai Ukuran, independensi anggota, frekuensi pertemuan, 

kompetensi anggota, umur anggota dan pengalaman kerja anggota komite audit
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disesuaikan keputusan ketua Bapepam-Lk Nomor DC.I.5 yaitu No.Kep- 

29/PM/2004 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan keija komite audit.

Penelitian ini masih menggunakan peraturan lama yaitu peraturan bapepam 

Nomor DC.I.5 No.kep-29/PM/2004 tanggal 24 September 2004 dikarenakan tahun 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 2008-2012 yang masih 

menerapkan peraturan bapepam Nomor DC.I.5 No.kep-29/PM/2004. Tahun 

penelitian yang digunakan adalah tahun 2009 sampai dengan 2012. Tahun ini

digunakan karena peneliti ingin melihat informasi terkini mengenai karakteristik

komite audit pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama 4 tahun.

Perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipilih sebagai 

objek penelitian dengan alasan penulis ingin melihat karakteristik komite audit 

pada perusahaan publik sehingga dapat mencerminkan penerapan komite audit 

secara keseluruhan. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang menganalisis karakteristik komite 

audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sehingga penelitian ini mengambil judul "Tinjauan Karakteristik Komite Audit 

Pada Perusahaan Publik yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia".
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

karakteristik komite audit pada perusahaan publik yang terdaftar dipenerapan

Bursa Efek Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan karakterisrik 

komite audit pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dengan melihat peraturan bapepam tentang pembentukan dan pedoman keija

komite audit.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Penulis, memberikan dan menambah pengetahuan, wawasan, serta gambaran 

aplikasi teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah juga untuk mengetahui 

bagaimana penerapannya di lapangan khususnya mengenai karakteristik 

komite audit.

2. Perusahaan, memberikan masukan yang berguna bagi perusahaan sebagai 

bahan analisis terhadap penerapan karakteristik komite audit perusahaan.

3. Pihak Lain, menjadi sumbangan pemikiran atau inspirasi yang diharapkan 

dapat memperkaya ilmu pengetahuan sehingga dapat membantu pihak 

membutuhkan untuk memahami bidang ini secara lebih mendalam.

yang
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1.5.Sitematika Penulisan

Skripsi ini disusun dengan menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi mengenai landasan teori yang digunakan sebagai dasar acuan 

penelitian, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian, dan kerangka

pemikiran.

BAB m METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini mencakup ruang lingkup penelitian, populasi dan sampel, jenis dan

sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan penulis berdasarkan metode analisis yang digunakan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.
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